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Abstract 
Search behavior that is shown by someone when interacting with information 
systems so that information seeking behavior to meet their needs. Information 
seeking behavior begins when someone feels that there is knowledge they have 
when it is less than the knowledge they need. The purpose of this research is to 
describe students 'behavior in information retrieval at the STMIK library in 
Pontianak and to describe the students' constraints in information retrieval at the 
STMIK Library in Pontianak. This research is a field research (empirical). In this 
study, the type of research used is descriptive research using a qualitative 
approach. While the data collection method used is observation, interviews, and 
documentation. In this study, informants were STMIK Pontianak students. The 
results show that the user does not follow the search phase in accordance with 
Ellis's theory. Some students search directly into the bookshelf according to their 
needs, for some reason they already know where they want books. The problem 
faced by users is the absence of an information search tool. 
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PENDAHULUAN  
Perpustakaan  perguruan tinggi 
merupakan tempat penyimpan ilmu 
pengetahuan dan sumber informasi yang 
sangat penting bagi memberikan 
pelayanan informasi kepada 
penggunanya. Perpustakaan perguruan 
tinggi berfungsi sebagai menyediakan 
dan menyebarluaskan informasi guna 
membantu perguruan tinggi tersebut 
mencapai tujuannya yakni Tri Dharma 
Perpustakaan Perguruan Tinggi 
(pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat). Menurut Basuki 
(2014:2.17). “Perpustakaan perguruan 
tinggi ialah perpustakaan yang terdapat 
pada perguruan tinggi, badan 
bawahannya maupun lembaga yang 
berafiliasi dengan perguruan tinggi, 
dengan tujuan utama membantu 
perguruan tinggi mencapai tujuannya”. 
Munculnya kebutuhan informasi tidak 
bisa dilepaskan dari upaya 
pemenuhannya. Sehingga kebutuhan 
informasi akan selalu berkaitan dengan 
konsep pencarian atau penemuan 
(searching) dalam memanfaatkan 
informasi.  
Pencarian dan penggunaan 
informasi merupakan kegiatan yang 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
sehari-hari manusia. Mencari dan 
menggunakan informasi adalah bagian 
tetap dalam kehidupan manusia3. 
Pemakai perpustakaan melaksanakan 
kegiatan tersebut dalam rangka 
mendapatkan informasi di perpustakaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
perpustakaan mempunyai peran besar 
dalam pemenuhan kebutuhan informasi. 
Segala bentuk upaya maupun 
tindakan yang dilakukan oleh 
mahasiswa dalam pencarian informasi 
dapat dilihat dalam kebutuhan informasi 
hal ini akan memunculkan suatu konsep 
tentang perilaku informasi. Menurut 
Yusuf  (2010:68). ”Kebutuhan informasi 
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merupakan suatu keadaan yang terjadi 
dalam struktur kognisi seseorang yang 
dirasakan ada kekosongan informasi 
atau pengetahuan sebagai akibat tugas 
atau sekedar ingin tahu. Kekurangan  ini 
perlu dipenuhi dengan informasi baru 
yang sesuai dengan kebutuhannya”. 
Pemenuhan kebutuhan informasi ini  
yang mendorong seseorang berinteraksi 
atau berkomunikasi dengan berbagai 
sumber informasi sumber informasi 
untuk mendapatkan informasi yang 
sesuai dengan kebutuhannya.  
Perilaku penelusuran informasi 
yang dilakukan oleh pemustaka sangat 
penting dikarenakan adanya dorongan 
akan kebutuhan informasi sesuai dengan 
keinginannya. Menurut Wilson (dalam 
Yusup, 2010:104).”Perilaku pencarian 
informasi yang bertujuan untuk mencari 
informasi yang dibutuhkan. Dalam 
pencarian informasinya, individu akan 
berinteraksi atau menggunakan sistem 
pencarian manual melalui media tekstual 
seperti buku, koran, majalah ilmiah dan 
perpustakaan, atau juga dapat 
menggunakan media yang berbasis 
komputer seperti internet. Dengan kata 
lain, perilaku pencarian informasi adalah 
suatu kegiatan atau aktivitas dari 
individu dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan atau diinginkan dengan 
suatu tujuan tertentu”. Proses 
penelusuran informasi menjadi penting 
karena untuk menghasilkan sebuah 
temuan atau informasi yang relevan, 
akurat dan tepat.  
Studi tentang perilaku mahasiswa 
khususnya di perpustakaan hingga saat 
ini belum begitu mendapatkan perhatian 
yang serius. Perilaku mahasiswa di 
Perpustakaan STMIK Pontianak cukup 
beragam. Sebuah observasi awal yang 
penulis lakukan menunjukan bahwa 
perilaku mahasiswa beragam mulai dari 
cara dan strategi yang digunakan sesuai 
dengan pengalaman dan cara mereka 
pahami, misalnya mereka langsung 
menelusur informasi langsung ke rak 
koleksi, menelusur melalui peta lokasi 
rak koleksi dan bertanya kepada petugas 
perpustakaan untuk menunjukan 
keberadaan koleksi atau sumber 
informasi yang dibutuhkan. Selanjutnya 
setelah menemukan informasi maka 
mahasiswa dapat menyelesaikan tugas, 
merangsang ide-ide baru, serta sekedar 
menambah wawasan baru atau kerja 
kelompok. Jadi permasalahannya 
ialah”Perilaku Mahasiswa dalam Temu 
Kembali Informasi di Perpustakaan 
STMIK Pontianak”.   
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini jenis metode 
yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif  dengan mengamati  kegiatan, 
keadaan, situasi dan kondisi. Metode 
penelitian ini menggambarkan kegiatan 
mahasiswa dalam temu kembali 
informasi di Perpustakaan STMIK 
Pontianak. Menurut Periantalo 
(2016:32)” Penelitian deskriptif 
merupakan jenis penelitian yang 
sederhana bila dibandingkan dengan 
penelitian berikutnya.  
 Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif bidang perilaku informasi. 
Data diperoleh dari 10 informan, 
merupakan mahasiswa yang 
menggunakan perpustakaan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perilaku  mahasiswa dalam temu 
kembali informasi di Perpustakaan 
STMIK Pontianak dan mengetahui 
kendala-kendala dalam penelusuran 
informasi, perilaku informasi yang 
dipaparkan adalah kebutuhan informasi, 
strategi penemuan informasi dan 
penggunaan informasi. Model perilaku 
informasi menggunakan model Ellis 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
menganalisis data. Data dikumpulkan 
dengan cara dokumentasi, wawancara, 
dan pengamatan. Secara detail, dapat 
diuraikan bahwa kebutuhan informasi 
informan berkaitan dengan perkuliahan 
atau atas dasar minat pribadi. Strategi 
penemuan yang dilakukan adalah 
dengan mencari langsung ke rak koleksi,  
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
Dalam penelitian ini membahas 
tentang perilaku mahasiswa dalam temu 
kembali informasi di Perpustakaan 
STMIK Pontianak, berbagai karakter 
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mahasiswa dalam temu kembali 
informasi di perpustakaan untuk 
kebutuhannya, hal ini menunjukkan 
bahwa ada konsep kemandirian 
mahasiswa dalam temu kembali 
informasi di Perpustakaan STMIK 
Pontianak bagi penulis hal ini  dilakukan 
oleh mahasiswa karena tidaknya alat 
penelusuran informasi di perpustakaan. 
Ada banyak perilaku mahasiswa dalam 
melakukan penelusuran informasi ada 
yang menggunakan strategi penelusuran 
ada juga yang lebih memilih mencari 
langsung ke tempat penyimpanan bahan 
pustaka atau bertanya langsung ke 
petugas perpustakaan.  
 Dalam penelitian ini juga salah 
satu cara untuk mengukur perilaku 
adalah menggunakan cara langsung 
yang berstruktur karena pengukuran 
perilaku kepada pustakawan dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan 
yang telah disusun sedemikian rupa 
dalam suatu alat yang telah ditentukan 
dan langsung diberikan kepada subjek 
yang teliti atau mahasiswa. Menurut 
pendapat Putu laxman Pendit (dalam 
Yusuf, 2010:100) mengemukakan 
bahwa “Perilaku informasi merupakan 
keseluruhan pola laku manusia terkait 
dengan keterlibatan informasi. 
Sepanjang perilaku manusia 
memerlukan, memikirkan, 
memperlakukan, mencari, dan 
memfaatkan informasi dari beragam 
saluran, sumber, dan media 
penyimpangan informasi lain, itu juga 
termasuk ke dalam pengertian perilaku 
informasi”.   
 Hal ini menunjukan bahwa perilaku 
penemuan informasi (information 
seeking behavior) merupakan upaya 
menemukan dengan tujuan tertentu 
sebagai akibat dari adanya kebutuhan 
untuk memenuhi tujuan tertentu. Dalam 
upaya ini, seseorang dapat saja 
berinteraksi dengan sistem informasi 
hastawi (misalnya, surat kabar, majalah, 
perpustakaan), atau yang berbasis 
komputer. Perilaku pencarian informasi 
terjadi karena adanya kebutuhan 
informasi yang dirasakan seseorang. 
Kebutuhan tersebut bisa disebabkan oleh 
desakan dari luar seperti tugas-tugas 
yang harus diselesaikan, ataupun karena 
faktor dari dalam yaitu untuk 
mewujudkan kepuasan pemustaka. 
Penelusuran informasi juga 
kegiatan untuk mencari/menemukan 
kembali kepustakaan yang pernah ada 
mengenai sesuatu bidang ilmu tertentu. 
Menurut Septiyantono (2014:5.54). 
“Penelusuran informasi adalah 
menemukan kembali informasi yang 
pernah ditulis orang mengenai topik 
tertentu. Informasi tersebut terdapat 
pada publikasi dalam berbagai format 
(teks, digital, multimedia, dan lain-
lain)”. Penelusuran informasi menjadi 
penting untuk menghasilkan temuan 
atau informasi yang relevan, akurat dan 
tepat.  
Perilaku mencari yang ditunjukan 
seseorang ketika berinteraksi dengan 
sistem informasi sehingga perilaku 
pencarian informasi untuk memenuhi 
kebutuhannya. Perilaku 
pencarian  informasi dimulai ketika 
seseorang merasa bahwa ada 
pengetahuan yang dimilikinya saat itu 
kurang dari pengetahuan yang 
dibutuhkannya. Untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut seseorang mencari 
informasi dengan menggunakan 
berbagai sumber informasi.  Menurut 
pendapat Putu laxman Pendit (dalam 
Yusuf, 2010:100) mengemukakan 
bahwa “Perilaku informasi merupakan 
keseluruhan pola laku manusia terkait 
dengan keterlibatan informasi. 
Sepanjang perilaku manusia 
memerlukan, memikirkan, 
memperlakukan, mencari, dan 
memfaatkan informasi dari beragam 
saluran, sumber, dan media 
penyimpangan informasi lain, itu juga 
termasuk ke dalam pengertian perilaku 
informasi”. Dalam memenuhi kebutuhan 
informasi pengguna berupaya untuk 
menemukan informasi sesuai dengan 
tujuan tertentu yang mereka butuhkan. 
Aktivitas inilah yang sering disebut 
sebagai perilaku pencarian informasi. 
Ketika melakukan pencarian informasi 
pengguna memiliki berbagai tahapan 
atau strategi penelusuran tertentu untuk 
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mendapatkan informasi serta 
menggunakan berbagai sumber 
informasi tertentu, seperti perpustakaan 
dan internet. Pemakai akan mencari 
informasi untuk memenuhi 
kebutuhannya karena adanya 
kesenjangan tersebut, manusia 
menggunakan atau berusaha 
menggunakan berbagai sumber 
informasi Perilaku individu ditentukan 
oleh cara individu masing-masing dalam 
membaca situasi setempat.  
Selanjutnya menurut Ellis (dalam 
Yusuf, 2010:105). Mengemukakan 
beberapa karakteristik perilaku 
pencarian informasi dari para peneliti, 
pertama-tama ia menggambarkan 
karakteristik dari peneliti sosial, science, 
dan engineering. Karakteristik yang 
ditemukakan Ellis sebagai berikut: (a). 
Starting, Artinya individu mulai mencari 
informasi misalnya bertanya pada 
seseorang yang ahli disalah satu bidang 
keilmuan yang diminati oleh individu 
tersebut. (b). Chaining, chaining adalah 
mengikuti rangkaian kutipan-kutipan 
atau mengikuti rangkaian hubungan-
hubungan referensi antar bahan 
informasi (literatur) misalnya dengan 
menelusur daftar pustaka yang ada pada 
sebuah literatur guna mendapatkan 
sumber informasi. (c).  Browsing, 
kegiatan ini adalah seperti menelusur 
langsung ke Rak koleksi perpustakaan 
hal ini menujukan kegiatan langsung 
terarah. (d). Differentiating, Dalam 
kegiatan pemilihan ini sebagai 
kebutuhan informasi, sehingga terpilih 
bahan sumber informasi yang paling 
tepat dan paling relevan. (e). 
Monitoring, kegiatan ini, dilakukan  
untuk menjaga pengguna informasi yang 
melakukannya tetap mendapatkan 
informasi paling mutakhir. Termasuk 
dalam kelompok kegiatan ini adalah 
membaca jurnal secara 
berkesinambungan atau dengan tetap 
bertukar informasi. (f). Extracting , 
Dalam kegiatan ini merupakan 
Mengambil salah satu informasi yang 
berguna dalam sebuah sumber informasi 
tertentu. Misalnya, mengambil salah 
satu file dari sebuah wold wide web 
(www) dalam dunia internet. Dalam 
mengidentifikasi secara selektif bahan 
sumber informasi yang telah didapatkan 
untuk informasi diminati. (g). Verifying, 
Dalam kegiatan ini verfying merupakan 
pengecekan atau penilaian ukuran dari 
data yang telah diambil. Apakah  telah 
sesuai dengan informasi yang 
didapatkan sesuai dengan yang 
diinginkan. (h). Ending, Kegiatan ini 
merupakan kegiatan akhir dari pencarian 
informasi yang diinginkan apakah sesuai 
atau tidak dalam  kategori  informasi 
yang dibutuhkan. 
Perilaku pencarian informasi 
berawal dari adanya kebutuhan 
seseorang terhadap informasi.Pada saat 
membutuhkan informasi untuk 
memenuhi kebutuhan tertentu peneliti 
dihadapkan pada situasi problematik. . 
Menurut Riady (2013:108).  “Perilaku 
adalah setiap tindakan yang digunakan 
sebagai alat atau cara agar dapat 
mencapai suatu tujuan, sehingga 
kebutuhan terpenuhi atau suatu 
kehendak terpuaskan, sedangkan 
perilaku pencarian informasi merupakan 
perilaku seseorang yang selalu terus 
bergerak berdasarkan lintas ruang dan 
waktu, mencari informasi untuk 
menjawab segala tantangan yang 
dihadapi, menentukan fakta, 
memecahkan masalah menjawab 
pertanyaan dan memahami suatu 
masalah”.
 Dalam konteks ini, temu kembali 
informasi berkaitan dengan representasi, 
penyimpanan, dan akses terhadap 
dokumen representasi. Dokumen yang 
ditemukan tidak dapat dipastikan apakah 
relevan dengan kebutuhan informasi 
pemakai ataupun tidak. Kebutuhan 
pemakai dalam temu kembali informasi 
sangat bervariasi dengan kebutuhan 
informasi yang berbeda-beda.   Menurut 
Septiyantono (2014:5.54).”Sistem temu 
kembali informasi merupakan sistem 
yang berfungsi untuk menemukan 
informasi yang relevan dengan 
kebutuhannya. Informasi yang dicari 
terkandung dalam sebuah dokumen yang 
bersifat tekstual”. Tujuan utama sistem 
temu kembali informasi adalah untuk 
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menemukan dokumen yang sesuai 
dengan kebutuhan informasi pengguna 
secara efektif dan efisien, sehingga 
dapat memberikan kepuasan baginya, 
dan sasaran akhir dari sistem temu 
kembali informasi adalah kepuasan 
pemakai. Peranan perpustakaan, di 
samping sebagai sarana pendidikan juga 
berfungsi sebagai pusat informasi. 
Diharapkan perpustakaan dapat 
memenuhi kebutuhan informasi pemakai 
(user). Terkadang memang tidak semua 
informasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna dapat dipenuhi, karena 
memang tidak ada perpustakaan yang 
dapat memenuhi semua kebutuhan 
informasi pemakai . 
Dengan demikian perilaku temu 
kembali informasi merupakan kegiatan 
mencari, mengumpulkan, dan memakai 
informasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna dalam rangka memenuhi 
kebutuhan informasi maupun 
kepentingan pribadi pengguna. Peneliti 
tertarik mengambil judul tentang 
perilaku mahasiswa dalam temu kembali 
informasi di perpustakaan STMIK 
Pontianak karena ingin mengetahui 
bagaimana pengguna melakukan 
pencarian informasi, mulai menganalisis 
sifat dan jenis informasi yang 
dibutuhkan hingga perilaku pengguna 
dalam temu kembali, bagaimana 
hambatannya sampai kepada hal yang 
mendorong upaya pencariannnya. 
Dalam memenuhi kebutuhan 
informasi pengguna berupaya untuk 
menemukan informasi sesuai dengan 
tujuan tertentu yang mereka butuhkan. 
Aktivitas inilah yang sering disebut 
sebagai perilaku pencarian informasi. 
Ketika melakukan pencarian informasi 
pengguna memiliki berbagai tahapan 
atau strategi penelusuran tertentu untuk 
mendapatkan informasi serta 
menggunakan berbagai sumber 
informasi tertentu, seperti perpustakaan 
dan internet. Hal inilah yang menjadikan 
perilaku manusia sebagai suatu reaksi 
yang dapat bersifat sederhana maupun 
bersifat kompleks. Sebagai contoh, 
beberapa orang diperintahkan untuk 
berkunjung ke perpustakaan secara 
bersama-sama dan mereka diberi 
kesempatan untuk memilih koleksi yang 
tersedia di perpustakaan tersebut sesuka 
hati mereka.  
Hampir dapat dipastikan bahwa 
dari sekian banyak orang tersebut 
mempunyai minat, keinginan, dan 
kebutuhan yang berbeda-beda, hal ini 
dapat dilihat dari buku-buku yang 
mereka pilih nampak berbeda baik dari 
judul bukunya maupun subjek 
informasinya. Seseorang mungkin lebih 
menyukai buku-buku terapan, atau 
buku-buku sejarah dan lain sebagainya. 
Kemudian apabila dilihat dari tindakan 
dalam menelusuri koleksi/sumber 
informasi juga akan terdapat variasi 
perilaku. Misalnya, sebagaian dari 
mereka langsung menuju rak koleksi 
dan mencari buku secara acak, atau 
sebagian dari mereka bertanya langsung 
kepada petugas perpustakaan. 
Penggunaan informasi yang 
berwujud proses mental, dilakukan 
informan dalam dua hal, yaitu kritis 
dan apatis. Informan yang kritis akan 
mencari tahu lebih lanjut, terutama 
jika apa yang dia terima tidak sesuai 
dengan keyakinannya. Apatis muncul 
pada informan yang menganggap 
informasi yang muncul merupakan 
hasil tafsiran yang bernilai relatif. 
 Kebutuhan-kebutuhan manusia 
dapat dipenuhi lewat perilakunya 
masing-masing. Di dalam banyak hal, 
seseorang dihadapkan dengan sejumlah 
kebutuhan yang potensial harus 
dipenuhi lewat perilaku yang 
dipilihnya. Cara untuk menjelaskan 
bagaimana seseorang membuat pilihan 
di antara sejumlah besar rangkaian 
pilihan perilaku yang terbuka baginya, 
adalah dengan mempergunakan 
penjelasan teori expectancy. Teori 
expectancy ini berdasarkan suatu 
anggapan yang menunjukan bagaimana 
menganalisa dan meramalkan rangkaian 
tidakan apakah yang akan diikuti oleh 
seseorang manakala ia mempunyai 
kesempatan untuk membuat pilihan 
mengenai perilakunya.
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 Pencarian dan penggunaan 
informasi terdiri suatu rangkaian 
aktifitas dan perilaku yang kiompleks. 
Penggunaan suatu layanan atau 
informasi dari suatu perpustakaan 
hanyalah sebuah fragmen dari 
keseluruhan proses kegiatan seseorang 
dalam suatu lingkungan perkerjaan 
tertentu. Pola perilaku penggunaan 
informasi seseorang hanyalah 
merupakan sebagian kecil dari pola 
pencarian dan peningkatan pengetahuan 
seseorang. 
Kebutuhan akan informasi 
menjadi landasan pokok informan 
ketika beraktivitas di perpustakaan. 
Konteks kebutuhan akan informasi ini 
muncul dari diri sendiri juga karena 
dorongan dari orang lain. Kebutuhan 
informasi yang didorong dari diri 
sendiri mewujud menjadi minat, 
sedangkan dorongan dari orang lain 
berupa pemberian tugas-tugas yang 
menjadikan informan harus memasuki 
perpustakaan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 
Model Perilaku Pencarian Informasi Menurut Ellis 
 Perilaku temu kembali informasi 
merupakan kegiatan mencari, 
mengumpulkan, dan memakai informasi 
yang dibutuhkan oleh pengguna dalam 
rangka memenuhi kebutuhan informasi 
maupun kepentingan pribadi pengguna. 
perilaku mahasiswa dalam temu kembali 
informasi di perpustakaan STMIK 
Pontianak karena ingin mengetahui 
bagaimana pengguna melakukan 
pencarian informasi, mulai menganalisis 
sifat dan jenis informasi yang 
dibutuhkan hingga perilaku pengguna 
dalam temu kembali, bagaimana 
hambatannya sampai kepada hal yang 
mendorong upaya pencariannnya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
pemustaka tidak mengikuti tahapan-
tahapan penelusuran menurut teori Ellis. 
Beberapa mahasiswa  mencari langsung  
ke rak buku sesuai dengan 
kebutuhannya, dengan beberapa alasan 
 mereka telah mengetahui letak buku 
yang diinginkannya. Adapun kendala 
yang dihadapi pemustaka yaitu tidak 
adanya alat penelusur informasi. 
Dari hasil wawancara menunjukan 
bahwa mahasiswa  tersebut langsung 
ke rak buku untuk mencari jenis 
buku yang akan dibutuhkan. Petugas 
perpustakaan menyusun buku dengan 
baik, sehingga mahasiswa mudah 
menemukan buku yang 
dibutuhkannya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pencarian informasi 
adalah pencarian informasi, keadaan 
Chaining Ending 
Verifying Browsing 
Extracting Differentiating 
Monitoring 
Starting 
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atau masalah informasi, bidang 
pengetahuan sistem penelusuran dan 
hasil yang di dapat. Perilaku informasi 
yang akan diteliti lebih ditekanan pada 
persepsi pemustaka terhadap tingkat 
pentingnya sumber-sumber informasi 
yang dibutuhkan, cara pemustaka 
memenuhi kebutuhan informasinya serta 
alasan pemilihan bahan koleksi yang 
dibutuhkan.  
Pengertian lain yang menyatakan 
bahwa sistem temu kembali informasi 
adalah proses yang berhubungan dengan 
representasi, penyimpanan, pencarian, 
dan pemanggilan informasi yang relevan 
dengan kebutuhan informasi yang 
diinginkan pengguna. Pendapat ini 
menunjukkan bahwa dalam sistem temu 
kembali informasi terkandung sejumlah 
kegiatan yang meliputi proses 
identifikasi kecocokan, representasi, 
penyimpanan, pengembalian, serta 
pencarian atau penelusuran dokumen 
yang relevan atau sesuai, dalam rangka 
memenuhi kebutuhan informasi 
pengguna. 
 Dapat disimpulkan bahwa sistem 
temu kembali informasi merupakan 
sebuah sistem yang berguna dalam 
memanggil dan menempatan dokumen 
dari dalam basis data sesuai dengan 
permintaan pengguna. Sistem temu 
kembali  informasi memiliki tujuan 
akhir, yaitu memberikan kepuasaan 
informasi bagi pengguna. Menurut 
Septiyantono (2014:5.54).”Sistem temu 
kembali informasi merupakan sistem 
yang berfungsi untuk menemukan 
informasi yang relevan dengan 
kebutuhannya. Informasi yang dicari 
terkandung dalam sebuah dokumen yang 
bersifat tekstual”. Dalam konteks ini, 
temu kembali informasi berkaitan 
dengan representasi, penyimpanan, dan 
akses terhadap dokumen representasi. 
 Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti kepada 
informan dapat disimpulkan bahwa 
pemustaka sering melakukan 
penelusuran informasi langsung ke 
rak buku sesuai dengan 
kebutuhannya. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian tentang 
perilaku mahasiswa dalam temu kembali 
informasi di STMIK Pontianak 
sebagaimana mahasiswa dalam 
penelusuran informasi di Perpustakaan 
STMIK Pontianak bahwa adanya 
muncul kebutuhan informasi tidak bisa 
dilepaskan dari upaya pemenuhannya. 
Kebutuhan informasi ini yang 
mendorong seseorang berinteraksi atau 
berkomunikasi dengan berbagai sumber 
informasi sumber informasi untuk 
mendapatkan informasi yang sesuai. 
Perilaku pencarian informasi terjadi 
karena adanya kebutuhan informasi 
yang dirasakan seseorang. Kebutuhan 
tersebut bisa disebabkan oleh desakan 
dari luar seperti tugas-tugas yang harus 
diselesaikan. Perilaku pencarian 
informasi terjadi karena adanya 
kebutuhan informasi yang dirasakan 
seseorang. Kebutuhan tersebut bisa 
disebabkan oleh desakan dari luar 
seperti tugas-tugas yang harus 
diselesaikan. Berdasarkan uraian-uraian 
yang telah dikemukakan tersebut, 
berikut ini penulis mengemukakan 
kesimpulan yang merupakan jawaban 
dari fokus masalah yang diperoleh dari 
hasil wawancara kepada mahasiswa di 
perpustakaan perilaku mahasiswa dalam 
temu kembali informasi di perpustakaan 
STMIK Pontianak 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 
telah disampaikan bahwa dengan 
hasil penelitian yang telah diperoleh, 
saran-saran yang dapat penulis 
sampaikan adalah  sebagai berikut: 
(1). Untuk memudahkan pemustaka 
dalam temu kembali informasi, 
perpustakaan sebaiknya melakukan 
kegiatan pengenalan perpustakaan, 
sampai cara menelusur informasi di 
perpustakaan, sehingga pemustaka 
mengetahui bagaimana cara 
menelusur informasi di perpustakaan 
dengan cepat dan tepat. (2). Hal yang 
sangat penting saat ini di
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 perpustakaan adalah ada alat 
komputer sebagai alat menelusur 
informasi seperti OPAC supaya 
dalam menelusur informasi bisa 
lebih efektif dan tepat. 
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